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Pendahuluan
Routing Information Protocol (RIP)

Routing protocol yang menggunakan algoritma distance vector, yaitu algoritma
Bellman-Ford. Pertama kali dikenalkan pada tahun 1969 dan merupakan algoritma
routing yang pertama pada ARPANET. RIP yang merupakan routing protokol dengan
algoritma distance vector, yang menghitung jumlah hop (count hop) sebagai routing
metric. Jumlah maksimum dari hop yang diperbolehkan adalah 15 hop. Tiap RIP router
saling tukar informasi routing tiap 30 detik, melalui UDP port 520. Untuk menghindari
loop routing, digunakan teknik split horizon withpoison reverse. RIP merupakan routing
protocol yang paling mudah untuk dikonfigurasi. RIP memiliki 3 versi yaitu RIPv1,
RIPV2, RIPNg.

a. RIPv1

RIPv1 didefinisikan pada RFC 1058, dimana menggunakan classful routing,

tidak menggunakan subnet. Tidak mendukung Variable Length Subnet

Mask(VLSM).
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b. RIPv2
RIPv2 hadir sekitar tahun 1994, dengan memperbaiki kemampuan akan
classlessinter-Domain Routing. Didefinisikan pada RFC 2453.
c. RIPng

RIPng merupakan protokol RIP untuk IPv6. Didefinisikan pada RFC 2080.

Kali ini saya akan melakukan konfigurasi routing RIP secara sederhana menggunakan
Packet Tracer
Pertama buat rancangan jaringan yang di inginkan, misal seperti ini

192.168.0.0/24 192.168.1.0/30 192, 168.2.0/30 192,168.3.0/24

S

PC-PT 2811 2311 2311 PC-PT
Server Client

Lalu, konfigurasikan IP pada PC Client sesuai dengan rancangan
T W

IP Configuration

) DHCP
Static

IP Address 192.168.3.3

Subnet Mask 255.255.255.0

Default Gateway 192.168.3.1

DNS Server
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teatloh dengan »'A:v.u'.iskzann;ja

Kemudian pada server

Desktop

IP Configuration

IP Address 192.168.0.2

Subnet Mask 255.255.255.0

Default Gateway 192.168.0.1

DNS Server

Lalu konfigurasikan 3 router dengan konfigurasi berikut

Pada R1

Pada R2
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R2(config-if)#ip add 192.168.2.1 255.255.255.252
R2(config-if)#no shut

R2(config-if)#ex

R2(config)#router rip

R2(config-router)#network 192.168.1.0
R2(config-router)#network 192.168.2.0

Pada R3

R3>en

R3#conf t

R3(config)#int fa0/0

R3(config-if)#ip add 192.168.2.2 255.255.255.252
R3(config-if)#no shut

R3(config-if)#ex

R3(config)#int fa0/1

R3(config-if)#ip add 192.168.3.1 255.255.255.0
R3(config-if)#no shut

R3(config-if)#ex

R3(config)#router rip
R3(config-router)#network 192.168.2.0
R3(config-router)#network 192.168.3.0

Setelah di konfigurasi lakukan tes Ping, dari client ke server

ECrping 192_168.0.2

Pinging 192 _168_0.2 with 32 bytes of data:

Beply from 1%2_168_0_2
Beply from 192._ 2z
Reply from 152._ 2z
Beply from 192 _168_0_2

: bytes=3Z time=4ms

Ping statistics for 19%2_168_.0.2:

Packets: Sent = 4, Be yved = 4, Lost = 0 (0% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimim = 4ms, Maximum = Sms, Lverage = oms
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